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ABSTRAK

Khasanah, Yeni Nur. 2015. Penggunaan Alat Permainan Edukatif (APE) dalam
Menstimulasi Perkembangan Anak di SDN 02 Kwasen Kecamatan Kesesi
Kabupaten Pekalongan. Skripsi Jurusan Tarbiyah Program Studi PAI STAIN
Pekalongan. Siti Mumun Muniroh, S. Psi. M. A.

Kata kunci : Alat Permainan Edukatif, Perkembangan Anak

Alat Permainan Edukatif (APE) adalah permainan yang sengaja dirancang
secara khusus untuk kepentingan pendidikan, sekaligus alat permainan yang
dirancang untuk tujuan meningkatkan aspek-aspek perkembangan anak usia dini.
Perkembangan pada anak usia dini ini mencakup perkembangan fisik-motorik,
kognitif, dan bahasa.

Berdasarkan wuraian di atas, maka penulis mengemukakan rumusan
masalah sebagai berikut: Bagaimana jenis-jenis alat permainan edukatif (APE) di
SDN 02 Kwasen Kecamatan Kesesi Kabupaten Pekalongan dan Bagaimana
penggunaan alat permainan edukatif (APE) dalam menstimulasi perkembangan
anak di SDN 02 Kwasen Kecamatan Kesesi Kabupaten Pekalongan. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis-jenis alat permainan edukatif (APE)
di SDN 02 Kwasen Kecamatan Kesesi Kabupaten Pekalongan dan untuk
mengetahui penggunaan alat permainan edukatif (APE) dalam menstimulasi
perkembangan anak di SDN 02 Kwasen Kecamatan Kesesi Kabupaten
Pekalongan. Kegunaan dari penelitian ini untuk mengetahui penggunaan Alat
Permainan Edukatif (APE) dalam menstimulasi perkembangan anak dan menjadi
pengetahuan tentang manfaat APE sebagai sumber belajar serta sebagai stimulus
bagi perkembangan anak.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif dan jenis penelitiannya adalah penelitian lapangan.Teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah observasi, interviu/wawancara dan dokumentasi dan
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode induktif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Penggunaan Alat Permainan
Edukatif (APE) dalam Menstimulasi Perkembangan Anak di SDN 02 Kwasen
sudah sesuai dengan yang seharusnya dan digunakan secara maksimal oleh guru
dan anak didik dalam proses kegiatan pembelajaran. Sejumlah Alat Permainan
Edukatif (APE) yang digunakan antara lain, pada aspek perkembangan fisik
motorik contohnya bola tangan untuk menstimulasi anak agar dapat melempar,
menangkap dan memantulkan bola, kertas lipat untuk bermain membuat macam-
macam bentuk. Alat Permainan Edukatif (APE) pada aspek perkembangan
kognitif anak contohnya APE yang berupa alat peraga matematika bangun ruang,
anak dapat mengetahui besar kecil, tinggi rendah, dan anak tahu bentuk-bentuk
geometri. Selanjutnya, Alat Permainan Edukatif (APE) pada aspek perkembangan
bahasa anak contohnya alat peraga bahasa indonesia, anak bisa mengenal huruf
dan bisa menyusunnya menjadi kosa kata separti ibu, tali, sapi, jeruk, minum dan
lain-lain.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan sebuah proses pembentukan akhlak bagi
peserta didik yang merupakan bagian dari proses mobilitas vertikal dari aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Itu merupakan bentuk atau tujuan dari
sebuah pendidikan.'Pendidikan juga mempunyai tanggung jawab besar dalam
rangka membangun, membina, dan mengembangkan kualitas manusia yang
dilakukan secara terstruktur dan terprogram secara berkelanjutan. Dinamika
dan tuntutan yang berkembang dalam masyarakat harus diiringi dengan
dinamika lembaga pendidikan baik formal maupun non formal.?

Pendidikan di sekolah dasar merupakan lembaga yang dikelola dan
diatur oleh pemerintah yang bergerak di bidang pendidikan yang
diselenggarakan secara formal yang berlangsung selama 6 tahun dari kelas 1
sampai kelas 6 untuk anak atau siswa-siswi di seluruh indonesia tentunya
dengan maksud dan tujuan yang tidak lain agar anak indonesia menjadi
seorang individu yang telah diamanatkan atau yang sudah dicita-citakan

dalam Undang-undang Dasar 1945. Dalam pelaksanannya, pendidikan di

" Imam Suraji, Etika dalam Perspektif Al-Qur’an dan Al-Hadits (Jakarta: PT Pustaka Al-
Husna Baru, 2006), him. 3.

“Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan: Suatu Analisis Psikologi dan Pendidikan
(Jakarta: Inisiasi Press, 2005), hlm. 160.




sekolah dasar diberikan kepada siswa dengan sejumlah materi atau mata
pelajaran yang harus dikuasainya.’

Dalam Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat (1) menyatakan bahwa, Pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kecerdasan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.*

Berdasar pada amanat Undang-undang Dasar 1945, maka pengertian
pendidikan di sekolah dasar merupakan upaya untuk mencerdaskan dan
mencetak kehidupan bangsa yang bertaqgwa, cinta dan bangga terhadap
bangsa dan negara, terampil, kreatif, berbudi pekerti yang santun serta
mampu menyelesaikan permasalahan di lingkungannya. Pendidikan di
sekolah dasar merupakan pendidikan anak yang berusia antara 6 sampai
dengan 13 tahun sebagai pendidikan di tingkat dasar yang dikembangkan
sesuai dengan satuan pendidikan, potensi daerah/karakteristik daerah, sosial
budaya masyarakat setempat bagi siswa. Disinilah siswa sekolah dasar
ditempa berbagai bidang studi yang kesemuanya harus mampu dikuasai
siswa. Tidaklah salah bila di sekolah dasar disebut sebagai pusat pendidikan.

bukan hanya di kelas saja proses pembelajaran itu terjadi akan tetapi di luar

*Dinas Pendidikan Kabupaten Bekasi, file:///D:/BAB%201-
5%20lengkap2s20veven/file%20yeyen/Pengertian%20Dan%20 Tujuan%20Pendidikan®20Di%20
Sekolah%20Dasar.htm. Diakses 26 Oktober 2015.

* Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, Cet Ke-
3, Edisi 1 (Jakarta: Kencana, 2007), him. 2.
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kelas pun juga termasuk ke dalam kegiatan pembelajaran. Pada masa ini
terjadi pematangan fungsi-fungsi fisik dan psikis yang siap merespon
stimulasi yang datang dari lingkungannya.’

Anak dan permainan merupakan dua pengertian yang hampir tidak
dapat dipisahkan satu sama lain. Berpikir mengenai anak selalu menimbulkan
asosiasi mengenai bermain. Timbul pertanyaan apakah bermain betul-betul
merupakan kesibukan khusus anak. sebab dalam kenyataannya maka orang
tua dan remaja pun bermain. Mungkin hanya merupakan suatu kebiasaan
untuk memakai istilah hobi atau olah raga atau rekreasi bagi orang dewasa,
sedangkan istilah “bermain” hanya dipﬁkai untuk anak saja.’

Permainan adalah kebutuhan yang muncul secara alami dalam diri
setiap individu. Setiap manusia memiliki naluri untuk memperoleh
kesenangan, kepuasan, kenikmatan, kesukaan, dan kebahagiaan hidup. Hal ini
dikarenakan sifat bawaan sejak lahir bahwa manusia akan menghibur dirinya
sampai mati. Keinginan manusia terhadap permainan selalu ada dan
berkembang tidak hanya pada masa kanak-kanak, tetapi juga berlangsung
dalam diri orang dewasa. Bagi anak, permainan merupakan wahana belajar
yang sangat penting sebagai proses pendewasaan diri, membantu menjaga
stabilitas emosi, mendorong perilaku prososial, sekaligus
memperkenalkannya terhadap dunia yang lebih luas. Sedangkan bagi orang
dewasa permainan membutuhkan sarana, konsep, dan teknik yang berbeda.

Permainan merupakan sarana yang efektif dan efisien serta penting untuk

° E. Mulyasa, Manajemen PAUD (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), him, 34.
% FJ. Monks, dkk, Psikologi Perkembangan (Y ogyakarta: Gadjah Mada University Press,
2002), hlm. 131.




menghibur, mendidik, memberikan dampak positif dan membesarkan setiap
pribadi.’

Perkembangan merupakan bertambahnya kemafnpuan (skill) dalam
struktur dan fungsi tubuh yang lebih kompleks dalam pola yang teratur dan
dapat diramalkan, sebagai hasil dari proses pematangan.® Perkembangan anak
yang terentang antara usia 6-8 tahun merupakan bagian dari perkembangan
manusia secara keseluruhan. Perkembangan pada anak ini mencakup
perkembangan fisik-motorik, kognitif, dan bahasa.’

Utami Munandar memberikan empat alasan perlunya dikembangkan
kreativitas anak. Pertaina, dengan berkreasi, anak dapat mewujudkan dirinya.
Hal ini merupakan kebutuhan pokok manusia. Kedua, kreativitas atau cara
berpikir kreatif, dalam arti kemampuan untuk menemukan cara-cara baru
memecahkan suatu permasalahan. Ketiga, menyibukkan diri secara kreatif
tidak saja bergun, tetapi juga memberikan kepuasan pada individu. Hal ini
terlihat jelas pada anak-anak yang bermain balok-balok atau permainan
konstruktif lainnya. Mereka tanpa bosan menyusun bentuk-bentuk kombinasi
baru dengan alat permainannya, sehingga sering kali lupa terhadap hal-hal
lain. Keempat, kreativitaslah yang memungkinkan manusia untuk

meningkatkan kualitas dan taraf hidupnya. Dengan kreativitas, seseorang

7 Fathul Mujib dan Nailur Rahmawati, Metode Permainan-permainan Edukatif dalam
Belajar Bahasa Arab (Jogjakarta: Diva Press, 2011), hlm. 25.

¥ Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 28.

° Novan Ardy Wiyani dan Barnawi, Format PAUD: Konsep, Karakteristik, dan
Implementasi Pendidikan Anak Usia Dini (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), him.85.




terdorong untuk membuat berbagai ide, penemuan, atau teknologi t;afu yang
dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara luas. '

Menurut Sudono, dunia pendidikan adalah sebuah dunia yang tidak
terlepas dari bermain. Salah satu sarana yang menjadi sumber belajar penting
bagi anak adalah APE. Alat Permainan Edukatif kini sudah banyak dijual di
pasaran dengan harga yang bervariasi. Pada umumnya para penyelenggara
pendidikan masih banyak membeli alat-alat permainan sebagai pendﬁkung
belajar anak. Hal ini tentu saja akan menumbuhkan budaya konsumtif dan
akan melemahkan daya kreativitas dan inovasi para pendidik dalam
menyelénggarakan proses belajar yang berkualitas bagi anak. Secara umum
banyak para penyelenggara pendidikan yang berpendapat bahwa memperoleh
alat pendidikan edukatif dengan cara membeli adalah lebih mudah dan
ekonomis. "’

Alat Permainan Edukatif(APE) adalah permainan yang sengaja
dirancang secara khusus untuk kepentingan pendidikan, sekaligus alat
permainan yang dirancang untuk tujuan meningkatkan aspek-aspek
perkembangan anak. APE tidak harus mahal, namun dapat dibuat dari bahan-
bahan disekitar kita ataupun barang bekas yang tidak terpakai.'> APE
merupakan semua bentuk permainan yang dirancang untuk memberikan

pengalaman pendidikan atau pengalaman belajar kepada para pemainnya,

0 Lily Alfiyatul Jannah, Kesalahan-kesalahan Guru PAUD yang Sering dianggap
Sepele (Jogjakarta: Diva Press, 2013), hlm. 120-124.

i Anggani Sudono, Sumber Belajar dan Alat Permainan (Untuk Pendidikan Anak Usia
Dini) (Jakarta: PT. Grasindo, 2000), him. 110.

" Nelva Rolina, Alat Permainan Edukatif untuk Anak Usia Dini (Yogyakarta: Penerbit
Ombak (Anggota IKAPI), 2012), him. 7.




termasuk permainan tradisional dan modern yang diberi muatan pendidikan
dan pengajaran. Dengan demikian, tidak menjadi soal apakah permainan itu
merupakan permainan asli yang khusus dirancang untuk pendidikan ataukah
permainan lama yang diberi nuansa atau dimanfaatkan untuk pendidikan.

Bermain merupakan sarana yang efektif dalam upaya pengembangan
kreativitas anak secara fisik motorik, kognitif dan bahasa. Pengembagan
kreativitas tersebut, perlu diupayakan dalam kehidupan anak, baik di rumah
oleh orang tua maupun lingkungan sekolah oleh guru. Peran guru di dalam
pelaksanaan pembelajaran lebih bersifat sebagai pembimbing dan fasilitator.
Pembelajaran dapat dilakukan secara integrated yang meliputi aspek
pengembangan kognitif, bahasa, dan fisik motorik dalam upaya pengembagan
kreativitas anak.

Di SDN 02 Kwasen ini sudah menggunakan metode yang sesuai
dengan perkembangan dan usia anaknya yaitu dengan metode belajar sambil
bermain, serta dilengkapi dengan menggunakan alat peraga. Salah satu alat
peraga yang bisa digunakan selama proses pembelajaran adalah dengan
menggunakan alat permainan edukatif. Alat permainan edukatif tidak selalu
identik dengan permainan canggih dan mahal. Alat permainan edukatif pun
dapat diciptakan dengan menggunakan bahan limbah yang biasanya terbuang
atau bahan yang mudah didapat. Bahan limbah yang dimaksud di atas
merupakan barang-barang bekas yang sudah tidak terpakai lagi seperti botol,

karton, kardus, plastik, dan kayu.




Berdasarkan latar belakang di atas, maka alasan dari penelitian yang
berjudul “Penggunaan Alat Permainan Edukatif (APE) dalam Menstimulasi
Perkembangan Anak di SDN 02 Kwasen Kecamatan Kesesi Kabupaten
Pekalongan” ini adalah bahwa masih banyak orang tua dan pendidik kurang
mengetahui tentang penggunaan Alat Permainan Edukatif (APE) dalam
menstimulasi perkembangan anak. Penggunaan APE di SDN 02 Kwasen
sangat dibutuhkan dalam rangka mengoptimalkan perkembangan anak,
terutama anak usia 6-8 tahun. Selain itu, anak-anak cenderung bosan dalam
pembelajaran. Dan dengan adanya APE anak-anak tidak akan merasa bosan
lagi, karena APE juga bisa dibuat sendiri agar bisa mengembangkan

kemampuan anak.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka dirumuskan beberapa permasalahan
sebagai berikut.

1. Apa jenis-jenis alat permainan edukatif (APE) di SDN 02 Kwasen
Kecamatan Kesesi Kabupaten Pekalongan?

2. Bagaimana penggunaan alat permainan edukatif (APE) dalam
menstimulasi perkembangan anak di SDN 02 Kwasen Kecamatan Kesesi
Kabupaten Pekalongan?

Untuk memberikan gambaran yang jelas dan menghindari salah
pengertian dalam memahami kajian skripsi ini, maka peneliti memberikan

batasan masalah yang tercakup dalam judul tersebut. Yang dimaksud




perkembangan di sini yaitu mencakup perkembangan kognitif, fisik motorik

dan bahasa anak.

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut.
1. Untuk mengetahui jenis-jenis alat permainan edukatif (APE) di SDN 02
Kwasen Kecamatan Kesesi Kabupaten Pekalongan.
2. Untuk mengetahui pnggunaan alat permainan edukatif (APE) dalam
menstimulasiperkembangan anak di SDN 02 Kwasen Kecamatan Kesesi

Kabupaten Pekalongan.

. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Secara teoretis, sebagai tambahan wawasan keilmuan bagi pembaca dan
pemerhati pendidikan anak sekolah dasar pada umumnya.
2. Secara praktis, untuk mengetahui penggunaan Alat Permainan Edukatif
(APE) dalam menstimulasi perkembangan anak dan menjadi pengetahuan
tentang manfaat APE sebagai sumber belajar serta sebagai stimulus bagi

perkembangan anak.




E. Tinjauan Pustaka

1.

Analisis Teoretis

Sebagaimana Patmonodewo yang mengutip pandangan dari
Friederich Wilhem Frobel berpendapat bahwa pendidikan dapat
membantu perkembangan anak secara wajar. Ia menggunakan taman
sebagai simbol dari pendidikan anak. Bermain dipandang sebagai suatu
metode dari pendidikan dan cara dari anak untuk meniru kehidupan
orang dewasa yang wajar."

Masa anak merupakan masa untuk meletakkan dasar pertama
dalam mengembangkan kemampuan fisik, motorik, kognitif, bahasa,
sosial-emosional, konsep diri, disiplin, seni, moral, dan nilai-nilai agama.
Oleh karena itu, dibutuhkan kondisi dan stimulasi yang sesuai dengan
kebutuhan anak agar pertumbuhan dan perkembangan anak tercapai
secara optimal.'*

Bermain bagi seorang anak, menurut Utami Munandar tidak
tergantung pada mahal murahnya permainan atau alat yang digunakan.
Karena bermain adalah kebutuhan. Dengan bermain anak dapat
mengembangkan semua potensi di dalam dirinya, moral, sosial, emosi
ckspresi, dan sebagainya. Seorang anak tidak harus mempunyai alat-alat
bermain yang harus dibeli dan harganya mahal. Dengan memanfaatkan

kulit jeruk bali anak biasa berkreasi membuat berbagai alat permainan

hlm . 7.

" Sumiarti Patmonodewo, Pendidikan Anak Prasekolah (Jakarta: Rineka Cipta, 2000),

“Anita Yus, Penilaian Perkembangan Belajar Anak Taman Kanak-kanak (Jakarta:

Kencana, 2011), him. 21.
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yang lebih mewah. Padahal alat-alat bermain tersebut tidak semuanya

mengandung sisi edukatif dan bisa menjadikan anak cerdas.'®

Menurut Maimunah, bahwa banyak permainan yang mampu
memberikan berbagai macam stimulasi. Berikut ini salah satu contoh
permainan yang mampu memberikkan berbagai macam stimulasi yaitu
permainan bola.'® Bola dapat dijadikan media pendidikan, misalnya
untuk mengenalkan konsep bulat dan tidak bulat, yang merupakan salah
satu alat permainan edukatif yang bermanfaat bagi pengenalan bentuk
geometris dasar. Katakan, “ Lihat, bola bisa menggelinding karena
bentuknya bulat. Kalau bentuknya kotak seperti mainan balok dia tidak
bisa menggelinding."’

2. Analisis Penelitian Terdahulu yang Relevan

Yumna Rosyida dalam penelitiannya menyatakan bahwa Upaya
pengembangan potensi siwa untuk memahami materi ibadah salat adalah
dengan memberikan pengetahuan, pemahaman dan keterampilan kepada
siswa tentang ketentuan sholat. Sebab pada masa anak-anak usia SD
adalah masa bermain, sehingga dunia mereka adalah dunia bermain.

Berbagai permainan yang mengutamakan unsur hiburan itu sangat

“M. Sugeng Sholehuddin, Psikologi  Perkembangan dalam Perspektif Pengantar
(Pekalongan: STAIN Pekalongan Press, 2008), him. 122-123.

' Maimunah Hasan, PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini) (Yogyakarta: Diva Press,
2009), him. 102.

YIbid, hlm. 103.
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bermanfaat. selain membuahkan rasa senang pada anak-anak, juga
memiliki unsur pendidikan pada anak tersebut. '®

Rohimah dalam penelitiannya menyatakan bahwa sejumlah alat
permainan edukatif yang dimiliki TK Muslimah NU Gondang
Wonopringgo seperti ragam balok, puzzle geometri, prosotan, titian
tangga, dan lainnya di fungsikan secara rutin dan maksimal peserta didik
diberbagai area permainan guna mengembangkan ranah psikomotorik,
pengetahuan, dan bahasa. Alat permainan tersebut di samping berfungsi
sebagai media pembelajaran digunakan pula sebagai sarana bermain
peserta didik dijeda kegiatan pembelajaran. Penggunaan permainan
edukati di TK Muslimah NU Gondang Wonopringgo sangat efektif dan
berpengaruh besar terhadap daya rangsang dan kreativitas peserta didik.
Suasana proses pembelajaran terasa lebih hidup seiring dengan
kesungguhan dan perhatian peserta didik terhadap materi-materi yang
disampaikan guru ketika menggunakan alat permainan. Penggunaan alat
permainan edukatif sebagai media dalam proses kegiatan pembelajaran
dapat mengembangkan fungsi intelegensi, emosi dan spiritual peserta
didik, sehingga pada diri mereka muncul kecerdasan yang melejit. "

Riska Nurmawati dalam penelitiannya menyatakan bahwa

implementasi permainan edukatif dalam pendidikan anak usia dini di TK

"Yumna Rosyida, “Penggunaan Model Permainan Edukatif Index Card Match Untuk
Meningkatkan Pemahaman Ibadah Sholat Pada Siswa Kelas III SD Negeri 02 Sirangkang
Petarukan Pemalang” Skripsi Jurusan Tarbiyah Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN)
Pekalongan (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2013), hlm. vii.

"Rohimah, “Efektifitas Penggunaan Alat Permainan Edukatif (APE) di TK Muslimah
NU Gondang Wonopringgo”, Skripsi Jurusan Tarbiyah Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(STAIN) Pekalongan (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2013), him. vii.




Tunas Harapan Desa Sumub Kidul Kecamatan Sragi sangat baik. Adapun
jenis-jenis permainan edukatif di TK Tunas Harapan diantaranya adalah
permainan fungsi, permainan konstruktif, permainan reseptif, permainan
peranan, dan permainan sukses. Kemudian dari permainan yang dimiliki
tadi diimplementasikan dalam 5 aspek perkembangan anak yaitu aspek
nilai-nilai agama dan moral, fisik, kognitif, bahasa, dan sosial emosional.
Proses permainan edukatif diawali dengan persiapan sebelum mengajar,
baik persiapan tertulis maupun persiapan tidak tertulis. Persiapan ini
dilakukan untuk menghindari permainan yang tidak ada kaitannya
dengan materi yang diajarkan.*

Selanjutnya, dalam penelitian yang dilakukan Nur Khikmawati
menyatakan bahwa permainan edukatif di RA Marsyithoh telah
dilaksanakan dalam proses pembelajaran, bentuk-bentuk permainan
edukatif yang dimiliki diantaranya balok warna, jam dinding styrefoam,
puzzle angka, puzzle gambar, gambar-gambar hewan, gambar alat
transportasi, dan juga tabung warna. Faktor pendukung adalah adanya
dukungan dari pihak sekolah terkait dengan pengadaan permainan,
adanya kreatifitas dan semangat yang ditunjukkan dari guru maupun anak
yang melakukannya. Sedangkan faktor penghambat adalah keterbatasan
jumlah permainan, masih labilnya emosi dari anak-anak yang belum

secara konsisten dapat melakukan permainan dengan baik, dan juga daya

YRiska Nurmawati, “Implementasi Permainan Edukatif dalam Pendidikan Anak Usia
Dini di TK Tunas Harapan Desa Sumub Kidul Kecamatan Sragi Kabupaten Pekalongan”, Skripsi
Jurusan Tarbiyah Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan (Pekalongan: STAIN
Pekalongan, 2012), him. vii.




pemahaman yang sangat beragam. Motivasi belajar anak dapat dilihat
dari durasi belajar yang dilakukan 3 jam, dari frekuensi belajar anak
sudah memiliki kemauan untuk mengulang di rumah, dari keuletan
belajar anak masih belum sepenuhnya bisa serius dalam belajar, dan dari
arah sikap anak sudah ada perubahan sikap sesuai dengan arahan dari
guru. Pengaruh permainan edukatif terhaap motivasi belajar adalah
sebagai pendorong anak melakukan belajar, sebagai penggerak anak
untuk belajar, dan sebagai pengaruh anak untuk melakukan belajar.”'
Pada dasarnya penelitian ini tidak jauh berbeda dari penelitian
sebelumnya. Persamaahnya yaitu dalam penelitian ini juga membahas
Jenis-jenis alat permainan edukatif untuk mengembangkan kemampuan
anak. Perbedaannya dari penelitian ini terletak pada tujuan serta upaya
yang sungguh-sungguh untuk mewujudkan sesuatu yang lebih baik lagi

dalam mengembangkan alat permainan edukatif di SDN 02 Kwasen.

*'Nur Khikmawati, “Pengaruh Permainan Edukatif terhadap Motivasi Belajar Anak di RA
Marsyithoh Pucanggading Kecamatan Bandar Kabupaten Batang” Skripsi Jurusan Tarbiyah

Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan (Pekalongan: STAIN Pekalongan,
2012), him. vii.
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3. Kerangka Berpikir

ALAT PERMAINAN
EDUKATIF (APE)

PERKEMBANGAN PERKEMBANGAN PERKEMBANGAN
KOGNITIF FISIK-MOTORIK BAHASA

Berdasarkan analisis teoretis di atas, dapat diketahui bahwa

penggunaan alat permainan edukatif (APE) sangat mempengaruhi
perkembangan belajar anak. Alat permainan edukatif (APE) adalah
segala sesuatu yang dapat dipergunakan sebagai sarana atau peralatan
untuk bermain yang mengandung nilai pendidikan dan dapat merangsang
pertumbuhan otak pengembangan seluruh aspek kemampuan (potensi)
anak.

Paradigma proses pembelajaran yang terjadi pada saat ini yaitu
belajar sambil bermain. Para pakar sepakat bahwa pendidikan anak
berlangsung sejalan dengan bermain, karena bermain adalah realisasi dari
perkembangan diri dari kehidupan anak. Anak dapat tumbuh dan
berkembang melalui berbagai kegiatan yang dilakukan anak pada waktu
mengembangkan potensi-potensi yang dimilikinya melalui bermain.

Secara tidak sadar bayi telah dapat mengabsorsi stimulus lingkungannya.




Selanjutnya dengan bertambahnya usia anak dapat dengan sadar
menyerap stimulus lingkungan dan mulai dapat mengorganisasikan serta
melakukan generalisasi terhadap pengalaman yang diperoleh.

Alat permainan edukatif sebagai wahana bermain pada anak
sangat berperan dalam upaya merangsang perkembangan anak, seperti
kemampuan fisik, motorik, sosial, emosional, bahasa, moral, spriritual

dan kemampuan kecerdasan.

F. Metode Penelitian
Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini meliputi:
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif, yaitu untuk memahami tentang fenomena apa yang
dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi,
tindakan, dan lain-lain secara menyeluruh serta dengan cara deskripsi
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang
alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.?

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field
research), dimana peneliti berangkat ke lapangan untuk mengadakan
pengamatan tentang suatu fenomena secara langsung.23 Dan data yang

dihasilkan berupa data deskriptif tentang penggunaan alat permainan

* Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2011), him. 6.
ZIbid., hlm. 26.
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edukatif (APE) dalam menstimulasi perkembangan anak di SDN 02
Kwasen Kecamatan Kesesi Kabupaten Pekalongan.
Sumber Data Penelitian

Sumber data penelitian adalah data yang diperoleh langsung dari
subjek penelitian dengan menggunakan alat pengambilan data langsung
pada subjek sebagai sumber informasi yang dicari. Dalam penelitian ini,
ada dua sumber data penelitian, yaitu sumber data primer dan sumber
data sekunder.

Sumber Data Primer merupakan sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data atau memberikan data secara
langsung.** Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu para guru di
SDN 02 Kwasen dan alat permainan edukatif. Sementara itu, Sumber
Data Sekundermerupakan sumber yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat
dokumen.”’Sumber data sekunder dalam penelitian iniyaitu seperti orang
tua siswa dan dokumen-dokumen ataupun buku-buku yang berkaitan
dengan penelitian.

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah untuk
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka

peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar dan yang

* Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2010), him. 308.
®Ibid., him. 309.
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ditetapkan.26 Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:
a. Metode Observasi
Observasi (pengamatan) merupakan teknik pengumpulan
data yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan mengamati hal-
hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-
benda, waktu, peristiwa, tujuan, dan perasaan.27J enis observasi yang
digunakan adalah observasi pertisipasi pasif, di mana peneliti datang
di tempat kegiatan yang diamati, namun tidak ikut terlibat dalam
kegiatannya.”® Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data
tentangjenis-jenis alat permainan edukatif di SDN 02 Kwasen dan
penggunaan Alat Permainan Edukatif (APE)dalam menstimulasi
perkembangan anakdi SDN 02 Kwasen.
b. Metode Interviu/Wawancara
Wawancara ialah tanya jawab lisan antara dua orang atau
lebih secara langsung untuk mendapatkan data tentang suatu objek
tertentu.” Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara
terstruktur dan wawancara semi terstruktur. Teknik ini akan
digunakan untuk mendapatkan data secara langsung dari para guru di

SDN 02 Kwasententangjenis-jenisAlat Permainan Edukatif (APE)di

*Ibid., him. 308.

M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif
(Jogjakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2012), hlm. 165.

*Sugiyono,op.cit, him. 312.

*Ibid., hlm. 97.
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SDN 02 Kwasen dan penggunaanAlat Permainan Edukatif
(APE)dalam menstimulasi perkembangan anakdi SDN 02 Kwasen.
¢. Metode Dokumentasi
Dokumentasi ialah pengambilan data yang diperoleh melalui
dokumen-dokumen.®® Metode ini akan digunakan  untuk
menghimpun data yang bersifat dokumenter, seperti jumlah guru,
peserta didik, susunan pengurus, keadaan sarana dan prasarana,
sejarah berdirinya sekolah serta gambaran umum SDN 02 Kwasen,
dan foto-foto kegiatan pembelajaran.
4. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyususn secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan
(observasi) dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke
dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesis,
menyususn ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri
sendiri maupun orang lain.*’
Analisis data menggunakan metode induktif, yaitu berangkat dari
data empirik lewat observasi menuju kepada teori. Dengan kata lain,
proses mengorganisasikan fakta-fakta atau hasil pengamatan yang

terpisah-pisah  menjadi suatu rangkaian hubungan atau suatu

“Ibid., him. 110.
*! Sugiyono, op.cit., him. 335.
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generalisasi.’*Adapun tahap-tahap analisis data menurut model Miles dan
Huberman (model interaktif) antara lain adalah sebagai berikut.
a. Reduksi data

Reduksi data merupakan proses penggabungan dan
penyeragaman segala bentuk data yang diperoleh menjadi bentuk
tulisan yang kemudian dianalisis, dengan merubah data hasil observasi
ataupun wawancara ke dalam bentuk tulisan.

b. Penyajian data (Display data)

Penyajian data yaitu mengolah data setengah jadi yang sudah
seragam dalam bentuk tulisan dan sudah memiliki alur tema yang j'elas
ke dalam suatu matriks kategorisasi sesuai dengan tema-tema yang
sudah dikelompokkan dan dikategorikan, kemudian dipecah lagi ke
dalam subtema.

c. Penarikan kesimpulan (Conclusion drawing/verification)

Penarikan kesimpulan merupakan tahap terakhir dalam
rangkaian analisis data kualitatif dan menjurus pada jawaban dari
pertanyaan penelitian yang diajukan.*® Dan tahap ini merupakan tahap
dimana peneliti mampu memberikan gagasan dan sarannya untuk

perkembangan apa yang di teliti.

ffSaifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), him. 40.
“*Sugiyono, op.cit., him. 337.




G. Sistematika Penulisan

“‘\\l: ) 2 o

Bab I Pendahuluan. Meliputi: Latar Belakang Masalah, Perumuéz;
Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Tinjauan Pustaka, Metode
Penelitian, Metode Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, dan
Sistematika Penulisan.

Bab II Alat Permainan Edukatif dan Perkembangan Anak. Pertama,
Alat Permainan Edukatif (APE) meliputi: Pengertian Alat Permainan
Edukatif (APE), Tujuan Alat Permainan Edukatif (APE), Fungsi Alat
Permainan Edukatif (APE), Manfaat Alat Permainan Edukatif (APE), Jenis-
Jenis Alat Permainan Edukatif (APE), Ciri-Ciri Alat Permainan Edukatif
(APE), Syarat-Syarat Pembuatan Alat Permainan Edukatif (APE), dan Teori
Permainan. Kedua, PerkembanganAnak meliputi: Pengertian Perkembangan,
Teori-Teori Perkembangan, dan Aspek-Aspek Perkembangan Pada Anak.

Bab III Penggunaan Alat Permainan Edukatif (APE) dalam
Menstimulasi Perkembangan Anak di SDN 02 Kwasen Kecamatan Kesesi
Kabupaten Pekalongan, meliputi: Pertama, Gambaran Umum SDN 02
Kwasen. Yang terdiri dari: Sejarah Berdirinya SDN 02 Kwasen, Visi, Misi
dan Tujuan SDN 02 Kwasen, Letak dan Keadaan Geografis SDN 02 Kwasen,
Keadaan Guru dan Siswa, Keadaan Sarana dan Prasarana, dan Struktur
Organisasi. Kedua, Jenis-Jenis Alat Permainan Edukatif (APE) di SDN 02
KwasenKecamatan Kesesi Kabupaten Pekalongan. Ketiga, Penggunaan Alat
Permainan Edukatif (APE) dalam Menstimulasi Perkembangan Anak di

SDN 02 Kwasen Kecamatan Kesesi Kabupaten Pekalongan, meliputi
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Penggunaan Alat Permainan Edukatif (APE) di SDN 02 Kwasen dan Faktor
Pendukung dan Penghambat Alat Permainan Edukatif (APE).

Bab IV Analisis Penggunaan Alat Permainan Edukatif (APE) dalam
Menstimulasi Perkembangan Anak di SDN 02 Kwasen Kecamatan Kesesi
Kabupaten Pekalongan. Meliputi: Pertama, Analisis Jenis-Jenis Alat
Permainan Edukatif (APE) dalam Menstimulasi Perkembangan Anak di SDN
02 Kwasen Kecamatan Kesesi Kabupaten Pekalongan. Kedua, Penggunaan
Alat Permainan Edukatif (APE) dalam Menstimulasi Perkembangan Anak di
SDN 02 Kwasen Kecamatan Kesesi Kabupaten Pekalongan.

BAB V Penutup. Terdiri dari Kesirripulan dan Saran.




BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian tentang Penggunaan Alat Permainan

Edukatif (APE) dalam Menstimulasi Perkembangan Anak di SDN 02

Kwasen Kecamatan Kesesi Kabupaten Pekalongan, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut.

1.

Jenis-jenis Alat Permainan Edukatif (APE) yang digunakan di SDN 02
Kwasen terdiri dari Alat Permainan Edukatif (APE) yang ada di dalam
dan di luar ruangan. Alat Permainan Edukatif (APE) untuk
perkembangan kognitif seperti Menghitung Waktu dan Jarak,
Membuat Koordinat, Alat Peraga Matematika Gmbar Rumus Bangun
Datar, Alat Peraga Matematika Pemula, Alat Peraga Matematika
Permainan Bangun Ruang, Gambar Angka 1-20, Paket Alat Peraga
Matematika SD, Peta Sebaran Gunung Api di Indonesia, Peta Sebaran
Bahaya Gempa Bumi di Indonesia, Peta Bahaya Stunami di Indonesia,
Alat Peraga IPA Anatomi Manusia, Alat Peraga Faset Bulan, Peta
Gunung Api, Peta Irisan Kulit Bumi, Peta Kedalaman Laut, Peta Asia,
Alat Peraga Pendidikan SD Ilmu Pengetahuan Bumi Antartika
(IPBA), dan lain sebagainya. Sedangkan Alat Permainan Edukatif
(APE) untuk perkembangan fisik-motorik seperti Bola Kasti, Sepak
Bola, Tolak Peluru, Aneka Mainan dari Kertas Lipat, Wayang, Kuda

Lumping Jaranan, Menghitung Waktu dan Jarak, Membuat Koordinat,
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Alat Peraga Matematika Permainan Bangun Ruang, Alat Peraga KTI
Matematika SD, Alat Peraga IPA Anatomi Manusia, Papan Alat
Peraga Bahasa Indonesia, Alat Peraga Bahasa Inggris, dan lain-lain.
Jenis-jenis Alat Permainan Edukatif (APE) perkembangan bahasa
seperti Papan Alat Peraga Bahasa Indonesia, KIT Alat Peraga
Pendidikan B Inggris, Kuda Lumping Jaranan, Gambar Wayang,
Gambar Rumah Adat, Gambar Warisan Budaya, Gambar Huruf
Hijaiyah, Gambar Huruf Latin, Gambar Peta Tuntunan Shalat, Buku-
Buku Cerita, dan lain-lain.

Penggunaan Alat Permainan Edukatif (APE) dalam Menstimulasi
Perkembangan Anak di SDN 02 Kwasen sudah sesuai dengan yang
seharusnya yaitu APE sebagai wahana bermain sambil belajar dan
digunakan secara maksimal oleh guru dan anak didik dalam proses
kegiatan pembelajaran. Alat Permainan Edukatif (APE) yang dimiliki
SDN 02 Kwasen berfungsi sebagai alat untuk memperjelas materi
yang akan disampaikan ke peserta didik, dan merupakan wahana
bermain pada waktu jeda kegiatan pembelajaran, sehingga dapat
menstimulasi perkembangan anak usia dini terutama dalam aspek
perkembangan fisik-motorik, kognitif dan bahasa. Sejumlah Alat
Permainan Edukatif (APE) yang digunakan antara lain, pada aspek
perkembangan  fisik motorik contohnya bola tangan untuk
menstimulasi anak agar dapat melempar, menangkap dan

memantulkan bola, kertas lipat untuk bermain membuat macam-
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macam bentuk, dan alat peraga bahasa indonesia agar anak dapat
belajar menulis, menyusun kata dan membaca. Alat Permainan
Edukatif (APE) pada aspek perkembangan kognitif anak contohnya
APE yang berupa alat peraga matematika bangun ruang, anak dapat
mengetahui besar kecil, tinggi rendah, panjang pendek suatu benda dan
anak tahu bentuk bentuk geometri seperti bentuk lingkaran, segitiga,
segi empat, dan setengah lingkaran. Selanjutnya, Alat Permainan
Edukatif (APE) pada aspek perkembangan bahasa anak contohnya alat
peraga bahasa indonesia, anak bisa mengenal huruf dan bisa
menyusunnya menjadi kosa kata separti ibu, tali, sapi, jeruk, minum

dan lain-lain.

B. Saran

£

Untuk Guru

Guru diharapkan dapat mengembangkan kemampuannya dalam
menggunakan Alat Permainan Edukatif (APE) agar penggunaan APE
ini bisa tepat sasaran dan sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Guru
Juga harus mampu mengemas beberapa alat permainan edukatif yang
berasal dari karya sendiri dimana bahan dari alat yang digunakan
berasal dari lingkungan sekitar. Di samping itu hendaknya para guru
senantiasa mengoptimalkan penggunaan alat permainan edukatif

secara kreatif dan menyesuaikan kondisi yang ada sekarang ini.
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2. Untuk Orang Tua
Sebagai orang tua tidak harus menekan anak dalam bermain, berilah
mereka kesempatan yang luas untuk bermain. Karena dengan bermain
anak dapat mengembangkan aspek perkembangannya seperti
perkembangan fisik motorik, kognitif dan bahasa.

3. Untuk Kepala Sekolah
Kepala sekolah hendaknya selalu memotivasi dan memberikan fasilitas
kepada para guru dalam rangka mengembangkan perkembangan anak
dalam penggunaan alat permainan edukatif. selain itu, kepala sekolah
agar melakukan peningkatan alat perniainan edukatif sehingga
penggunaan alat tersebut dapat dilakukan secara bervariatif.

4. Bagi Pembaca
Apabila akan mengadakan penelitian tentang tema yang sama, silahkan
menggunakan skripsi ini sebagai salah satu referensi dan mohon untuk

melengkapinya serta semoga bermanfaat.
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TATA TERTIB PESERTA DIDIK SDN 02 KWASEN

A. Setiap Peserta Didik, WAJIB:

1.

7.

Memakai pakaian seragam sekolah

a. Hari senin-selasa : Atas putih bawah merah, sepatu hitam
bertali, kaos kaki warna putih dan berikat pinggang.

b. Hari rabu-kamis : Atas batik bawah putih, sepatu hitam
bertali, kaos kaki warna putih dan berikat pinggang.

c. Hari jum’at-sabtu : Pramuka, sepatu hitam bertali, kaos kaki
warna hitam dan berikat pinggang.

d. Jam olah raga : Kaos olah raga.

. Melaksanakan piket kebersihan sesuai jadwal yang ditentukan.

. Mengikuti jam pelajaran dari jam pertama sampai jam terakhir.

. Mengikuti upacara bendera dan upacara hari besar nasional.

. Mengikuti kegiatan ekstra kurikuler sesuai ketentuan yang berlaku.

. Mengikuti senam pagi sesuai jadwal yang ditentukan.

Menjaga ketertiban, kebersihan, dan keamanan sekolah.

B. Setiap Peserta Didik, DILARANG:

1.

2.

Mengucapkan kata-kata kotor, bertengkar dan berkelahi.

Merokok, minum-minuman keras, membawa dan menggunakan narkoba.

. Memakai perhiasan secara berlebihan bagi peserta didik putri.
. Menyemir rambut.
. Berambut gerondong bagi peserta didik putra.

. Mencoret, menggores, mengotori, merusak alat-alat milik sekolah.

Memb.awa HP.




PEDOMAN WAWANCARA UNTUK KEPALA SEKOLAH

. Bagaimana sejarah berdirinya SDN 02 Kwasen?

. Apakah di SDN 02 Kwasen dalam proses pembelajarannya menggunakan
Alat Permainan Edukatif (APE)?

. Apa saja jenis-jenis Alat Permainan Edukatif (APE) yang digunakan di
SDN 02 Kwasen?

. Bagaimana penggunaan Alat Permainan Edukatif (APE) di SDN 02
Kwasen dalam proses pembelajaran?

. Bagaimana usaha guru dan anak dalam penggunakan Alat Permainan
Edukatif (APE) saat proses pembelajaran?

. Bagaimana perkembangan peserta didik dengan adanya Alat Permaiﬁan
Edukatif (APE) dalam proses pembelajaran?

. Apa saja faktor pendukung dan penghambat penggunaan Alat Permainan

Edukatif (APE) dalam proses pembelajaran?




PEDOMAN WAWANCARA UNTUK GURU

. Apakah di SDN 02 Kwasen dalam proses pembelajarannya menggunakan
Alat Permainan Edukatif (APE) ?

. Apa saja jenis-jenis Alat Permainan Edukatif (APE) yang digunakan di

SDN 02 Kwasen?

. Bagaimana cara anda dalam mengembangkan Alat Permainan Edukatif
(APE) agar anak tidak bosan?

. Bagaimana tanggapan anak dengan adanya Alat Permainan Edukatif
(APE)?

. Apakah pembelajaran dengan menggunakan Alat Permainan Edukatif
(APE) dapat meningkatkan perkembangan kognitif anak? Contohnya?

. Apakah pembelajaran dengan menggunakan Alat Permainan Edukatif
(APE) dapat meningkatkan perkembangan fisik-motorik  anak?

Contohnya?

. Apakah pembelajaran dengan menggunakan Alat Permainan Edukatif
(APE) dapat meningkatkan perkembangan bahasa anak? Contohnya?

. Apa saja faktor pendukung dan penghambat penggunaan Alat Permainan

Edukatif (APE) dalam proses pembelajaran?










DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. IDENTITAS PRIBADI

Nama Lengkap : Yeni Nur Khasanah

Tempat/Tanggal Lahir : Pekalongan/03 Januari 1993

Alamat : Dusun Rowo Bulus RT/RW 02/01, Watugajah-
Kesesi-Pekalongan

Riwayat Pendidikan :

1. SDN Watugajah lulusan tahun 2004

2. SMP N 1 Kesesi lulusan tahun 2007

3. SMA N 1 Bodeh lulusan tahun 2010

4. STAIN Pekalongan Jurusan Tarbiyah PAI masuk tahun 2010

B. DATA ORANG TUA

1.

Ayah Kandung

Nama Lengkap : Suwardi (Alm)

Pekerjaan : Guru

Agama : Islam

Alamat : Dusun Rowo Bulus RT/RW 02/01, Watugajah-
Kesesi-Pekalongan

Ibu Kandung

Nama Lengkap : Horo Rumani

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga

Agama : Islam

Alamat : Dusun Rowo Bulus RT/RW 02/01, Watugajah-

Kesesi-Pekalongan

Demikian daftar riwayat hidup penulis ini dibuat dengan sebenar-
benarnya.

Pekalongan, 1 Oktober 2015

Yang membuat

w.

YENI NUR KHASANAH
NIM. 2021110266
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